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Abstrak

PT Perkebunan Nusantara IV adalah salah satu perusahaan yang bergerak dibidang agroindustri. Namun dalam penyeleksian security
di PT Perkebunan Nusantara IV sering mengalami masalah karena masih menggunakan cara manual sehingga menentukan calon
security tersebut kurang efektif. Berdasarkan permasalahan tersebut, dibuatlah solusi sebuah aplikasi sistem pendukung keputusan
untuk membantu perusahaan dalam menentukan calon security yang ada di PT Perkebunan Nusantara IV dengan mudah. Metode
ARAS (Additive Ratio Assessment) merupakan pengambilan keputusan yang penggunanya melalui perangkingan yang menjadi dasar
penilaian. Dengan demikian hasil dari penelitian ini adalah berupa aplikasi sistem pendukung keputusan dengan metode ARAS yang
dapat membantu dalam penyeleksian calon security pada PT Perkebunan Nusantara IV dapat dengan mudah mengambil keputusan
dengan melihat hasil perangkingan tersebut.

Kata Kunci : PT Perkebunan Nusantara IV, Sistem Pendukung Keputusan, Metode ARAS, Security

Abstract

PT Perkebunan Nusantara IV is a company engaged in the agro-industry sector. However, in the selection of security at PT Perkebunan
Nusantara 1V, they often experience problems because they still use the manual method so that determining the security candidates is
less effective. Based on these problems, a decision support system application solution was created to help companies easily determine
security candidates at PT Perkebunan Nusantara IV. The ARAS (Additive Ratio Assessment) method is a decision making whose users
go through a ranking which forms the basis of the assessment. Thus the results of this study are in the form of a decision support system
application with the ARAS method which can assist in selecting security candidates at PT Perkebunan Nusantara IV and can easily
make decisions by looking at the ranking results.

Keywords: PT Perkebunan Nusantara 1V, Decision Support System, ARAS Method, Security

1. PENDAHULUAN

Perkembangan Teknologi Informasi dapat mempengaruhi produktifias sumber daya manusia. Sumber Daya Manusia
adalah suatu aset yang sangat mendukung untuk meningkatkan salah satunya kualitas bagi suatu perusahaan, peranan
teknologi informasi dalam dunia bisnis salah satunya adalah sistem pendukung keputusan pada penyeleksian tenaga kerja
security [1].

Pegawai yang memiliki kemampuan dan kualitas sesuai dengan standar yang telah ditentukan oleh perusahaan akan
mendukung tercapainya tujuan perusahaan. Pentingnya kualitas tenaga kerja yang akan digunakan membuat manajemen
bekerja keras dan berhati-hati dalam menentukan kriteria yang akan ditentukan untuk proses pengambilan keputusan
penyeleksian tenaga kerja tersebut [2].

PT Perkebunan Nusantara IV adalah salah satu perusahaan yang bergerak di bidang Agroindustri. Dalam menjalankan
bisnisnya PTPN IV mengelola Segmen Usaha Komaoditi Kelapa Sawit. PT Perkebunan Nusantara IV memiliki cabang
perusahaan yang salah satunya berada di JI. Ajamu, Panai Hulu Kab. Labuhan Batu, Sumatra Utara. PT Perkebunan
Nusantara IV memiliki banyak karyawan salah satunya security.

Penentuan calon security yang dilakukan oleh perusahaan PTPN IV sering kali menimbulkan masalah, seperti adanya
orang dalam atau penyusup, kurangnya pemahaman, sulit dalam menjelaskan, adapun data yang tidak sesuai. Maka dari
itu perlu di bangun sebuah aplikasi sistem pendukung keputusan untuk menentukan penerimaan calon security.

ARAS (Additive Ratio Assessment) merupakan satu dari beberapa metode pengambilan keputusan yang penggunanya
melalui perangkingan yang menjadi dasar penilaian dengan berpegang teguh bahwa sebuah pilihan yang sudah dipilih
mempunyai kedekatan dengan data sebenarnya [3]. Sistem Pendukung Keputusan merupakan sistem yang dapat
membantu dalam menentukan dan mengambil keputusan yang lebih tepat. Sistem pendukung keputusan juga adalah suatu
system interaktif yang mendukung keputusan dalam proses pengambilan keputusan melalui alternatif-alternatif yang
diperoleh dari hasil pengolahan data, informasi, dan rancangan model. Tujuan dari SPK adalah membantu dalam
menyelesaikan masalah yang ada, mendukung Manajer dalam mengambil keputusan atau masalah, meningkatkan
efektifitas bukan efisiensi pengambilan keputusan [4].
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2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Metode Penelitian
Metode penelitian adalah langkah yang dimiliki dan dilakukan oleh peneliti dalam merangka untuk mengumpulkan
informasi atau data serta pada data yang telah didapatkan:
1. Observasi
Observasi yang dilakukan adalah dengan cara melakukan pengamatan langsung terhadap permasalahan yang diambil
di PTPN IV Perkebunan Ajamu
2. Wawancara
Wawancara yang dilakukan adalah dengan cara melakukan tanya jawab secara langsung kepada Kepala Asisten
Personalia PTPN IV Perkebunan Ajamu guna untuk memenuhi data riset, yaitu tentang penyeleksian tenaga kerja
security.
3. Studi Literatur
Studi keputusan merupakan hal penting dalam studi keputusan mengumpulkan beberapa referensi yang berasal dari
jurnal nasional yang terhubung dengan permasalahan yang ada.

2.2 Sistem Pendukung Keputusan

Decision Support System atau Sistem Pendukung Keputusan secara umum didefinisikan sebagai sebuah sistem yang
mampu memberikan kemampuan baik kemampuan pemecahan masalah maupun kemampuan pemgkomunikasian untuk
masalah semi-terstruktur [5].

Sistem Pendukung Keputusan merupakan sistem yang dapat membantu dalam menentukan dan mengambil keputusan
yang lebih tepat [6]. Sistem pendukung keputusan juga merupakan sebuah sistem yang didasarkan pada kecerdasan
manusia dan komputer yang menciptakan berbagai pilihan untuk meningkatkan pengambilan keputusan [7].

2.3 Security
Security (Satuan Pengamanan) suatu kelompok petugas yang dibentuk oleh instansi/proyek/badan usaha untuk
melakukan keamanan fisik (physical security) dalam rangka penyelenggaraan keamanan swakarsa di lingkungan kerjanya

[8].

2.4 Metode ARAS (Additive Ratio Assessment)
Menerapkan metode ARAS akan lebih mudah karena metode ARAS secara garis besar banyak melakukan
perangkingan dengan cara membandingkan dengan alternatif lainnya sehingga mendapatkan hasilnya lebih akurat dan
tepat sasaran [9].
Additive Rasio Assessment (ARAS) adalah sebuah metode yang digunakan untuk perangkingan kriteria, secara konsep
metode Aras ini digunakan dengan metode lainyang menggunakan konsep perangkingan [10].
Adapun langkah-langkah dari metode Additive Rasio Assessment (ARAS) sebagai berikut:
1. Pembentukan Decision Making Matrik
x01  x0j--- XOn
x11  Xij-  Xin
Xnl Xmj--- Xmn

X = (i=0m;..j=1mn)

Dimana
m = Jumlah alternatif
n  =Jumlah kriteria
Xij = Nilai performal dari alternatif i terhadap kriteria j
Xoj = Nilai optimum dari kriteria j
Jika nilai optimal kriteria j (Xo;) tidak diketahui maka:
Xoj=A% xij ™E% Xij is Benefit
X=X xij (™ Xij is Cost
2. Normalisasi matriks
xij
Xij *= S gwy
Dimana X;j; * adalah nilai normalisasi.
Jika kriteria non benefical (min), maka dilakukan normalisasi:
ok L )
Xij i Atau R T
3. Menentukan nilai bobot matriks
D= [dij] mXn Rij.Wj
Dimana W; = Bobot
4. Menentukan nilai fungsi optimalisasi (S;)
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5i=z;.1=1 d; i=12,...mj=1,2,..n)
5. Menentukan tingkatan peringkat tertinggi dari alternatif.
N

Ki==—

N

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Penerapan Metode ARAS (Additive Ratio Assessment)
Penerapan Metode ARAS merupakan langkah penyelesaian terkait dalam penyeleksian calon security pada PTPN IV
Perkebunan Ajamu dan digambarkan kedalam bentuk kerangka kerja. Kerangka kerja metode ARAS di rancang untuk
menentukan skala terkait dalam penyeleksian. Data alternatif yang digunakan pada penelitian ini yaitu sebagai berikut:

Tabel 1. Data Alternatif

No Nama Tinggi Berat | Usia | Pendidikan | Pengalaman
Badan | Badan
1. Suriyanto 165cm | 63 kg 20 SMK 2 Tahun
2. Ahmad Rifai 168cm | 65Kkg 28 S1 3 Tahun
3. Rahman 170 cm | 66 kg 27 S1 1 Tahun
4. Muhammad Ali Arifin | 166 cm | 63 Kg 21 SMA 2 Tahun
5. Kasman 170 cm | 66 kg 24 SMA 1 Tahun
6. Amril NST 160cm | 59 kg 23 SMA 1 Tahun
7. Risky Ananda NST 175cm | 71kg 25 SMA 1 Tahun
8. Muhammad Daud 169cm | 65Kkg 22 SMA 2 Tahun
9. Jumali 160 cm | 59 kg 26 SMA 1 Tahun
10. | Nurohman 165cm | 62 kg 20 SMA 2 Tahun
11. | Ardiansyah 170cm | 66 kg 22 SMA 1 Tahun
12. | Abdi Sanjai Rambe 166 cm | 63 kg 21 SMA 2 Tahun
13. | Irwan 167 cm | 64 kg 21 SMA 2 Tahun
14. | Hendri Harianto 169cm | 65Kkg 30 SMA 3 Tahun
15. | Dede Seven 168 cm | 65 kg 24 SMA 3 Tahun

Berdasarkan data dan kriteria yang telah didapat maka dilakukan proses perhitungan. Berikut merupakan langkah-
langkah kerja metode ARAS dalam penentuan penyeleksian Security:
1. Membentuk matrik keputusan berdasarkan kriteria.

Berikut merupakan data kriteria, bobot dan juga alternatif terkait pada pemilihan pemanen terbaik.

Tabel 2. Data Kriteria

No | Kode Kriteria Nama Kriteria Bobot Jenis

1. C1 Tinggi Badan 25% Benefit
2. C2 Berat Badan 25% Benefit
3. C3 Umur 20% Benefit
4, C4 Pendidikan 15% Benefit
5. C5 Pengalaman 15% Benefit

Selanjutnya melakukan konversi dari data alternatif sesuai dengan nilai bobot masing-masing kriteria yang telah
ditentukan . Berikut ini merupakan hasil dari konversi data alternatif :
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Tabel 3. Hasil Konversi Data Alternatif

Kriteria
No Kode Nama security ClL |c2 Ic3 [ca [cs
security
1. A01 Suriyanto 2 1 3 2 2
2. A02 Ahmad Rifai 3 2 3 3 3
3. A03 Rahman 3 3 3 3 1
4, A04 Muhammad Ali Arifin 2 2 1 2 2
5. A05 Kasman 3 3 2 2 1
6. A06 Amril NST 1 1 2 2 1
7. AQ7 Risky Ananda NST 3 3 2 2 1
8. A08 Muhammad Daud 3 2 2 2 2
9. A09 Jumali 1 1 3 2 1
10. A10 Nurohman 2 2 1 2 2
11. All Ardiansyah 3 3 2 2 1
12. Al2 Abdi Sanjai Rambe 2 2 1 2 2
13. Al3 Irwan 2 2 1 2 2
14. Al4d Hendri Harianto 3 2 3 2 3
15. Al5 Dede Seven 3 2 2 2 3

2. Normalisasi Matriks

Berikut ini adalah normalisasi data dari nilai alternatif pada setiap kriteria dengan menggunakan rumus persamaan :

xij
P
Zi =0 xij

Xij =

Normalisasi untuk Kriteria C1 :

R1,0 = 3

1

R1,1=

3+2+3+3+2+3+1+3+3+1+2+3 42424343
2

220,077 R19=
39
=2 =0,051 R1.10 =

3+2+3+3+2+3+1+3+3+1+2+43+2+2+3+3
2

3+2+3+3+2+3+1+%§3+1+2+3+2+2+3+3 " 39

3

3+2+3+3+2+3+1+3§3+1+2+3+2+2+3+3 B

R1,2= ===0,077 R1,11= =
34+2+3+3+2+4+3+1+3+3+1+2+3+2+2+3+3 39 34+2+3+3+2+3+1+3+3+1+2+3+2+2+3+3
3 3 2
R1,3= =—=0,077 R1,12 = =—=
34+2+3+3+2+4+3+1+3+3+1+24+3+2+2+3+3 39 34+2+3+3+2+3+1+3+3+1+24+3+2+2+3+3 39
2 2 2
R1,4 = =—=0,051 R1,13 = =—=
3+2+3+3+2+3+1+3§3+1+2+3+2+2+3+3 %? 3+2+3+3+2+3+1+3§3+1+2+3+2+2+3+3 39
R1,5= =—=0,077 R1,14 = ===
3+2+3+3+2+3+1+3{3+1+2+3+2+2+3+3 %? 3+2+3+3+2+3+1+3§3+1+2+3+2+2+3+3 39
R1.6 = =—=0,026 R1,15= =
34+2+3+3+2+4+3+1+3+3+1+2+4+3+2+2+3+3 39 34+2+3+3+24+3+1+3+3+1+24+3+2+2+3+3 39
3 3
R1,7 = =—=0,077
34+2+3+3+2+3+1+3+3+1+2+3+2+2+3+3 39
3 3
R1,8 = =—=0,077
34+2+3+3+2+3+1+3+3+1+24+3+2+2+3+3 39
Normalisasi untuk Kriteria C2 :
3 3 2 2
R2,0 = =—=0,088 R2,8 = =—=0,059
3+2+2+3+2+3+1+%T2+1+1+3+2+2+2+2 %4 3+2+2+3+2+3+1+3I2+1+1+3+2+2+2+2 %&
R2,1 = =—=0,059 R2,9 = =—=0,029
34+24+24+34+24+3+1+34+2+1+14+34+2+2+2+2 34 34+24+24+34+24+3+1+34+2+1+14+3+2+2+2+2 34
2 2 2 2
R2,2 = =—=0,059 R2,10 = =—=0,059
3+2+2+3+2+3+1+3t3+1+1+3+2+2+2+2 3§ 3+2+2+3+2+3+1+3;2+1+1+3+2+2+2+2 %#
R2,3 = =—=0,088 R2,11 = =—=0,088
3424+2+3+24+3+1+3+2+1+1+3+24+2+2+2 34 34+24+2+34+24+3+1+3+2+1+14+3+2+2+2+2 34
2 2 2 2
R2,4 = =—=0,059 R2,12 = =—=0,059
34+24+2434+243+1+34+2+1+143+2+2+2+2 34 34242434243+ 1+34+2+1+1434+2+2+2+2 34
3 3 2 2
R2,5 = =—=0,088 R2,13 = =—=0,059
34+24+24+34+24+3+1+34+2+1+14+3+24+2+2+2 34 34+24+24+34+24+3+1+34+2+1+14+34+2+24+2+2 34
1 1 2 2
R2,6 = =—=0,029 R2,14 = =—=0,059
3+2+2+3+2+3+1+3;2+1+1+3+2+2+2+2 %? 3+2+2+3+2+3+1+3;2+1+1+3+2+2+2+2 %f
R2,7 = =—=0,088 R2,15 = =—=0,059
342+2+4+3424+3+1+3+2+1+14+34+24+2+2+2 34 34+2+2+43+424+3+1+3+2+1+1+4+3+24+2+2+2 34
Normalisasi untuk Kriteria C3 :
3 3 2 2
R3,0 = =—=0,107 R3,8 = =—=0,071
3+1+3+3+1+2+1+2{1+2+1+1+1+1+3+2 %F 3+1+3+3+1+2+1+2T1+2+1+1+1+1+3+2 %F
R3,1= =—=0,036 R3,9= =—=0,036
34+14+3+3+14+2+1+2+14+2+1+1+1+1+3+2 28 34+1+3+3+14+2+14+2+1+24+1+1+1+1+3+2 28
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3 3

R3,2 = =—=0,107
3+1+3+3+1+2+1+2+1+2+1+1+1+1+43+2 28
3 3

R3,3 = =—=0,107
JHLHZ+IHLF2HIF2HI42+141+141+342 28

R3,4 = =—=0,036
BHL4343+1424 1423 142+ 14141414342 28

R3,5 = =—=0,071
SHLHZHIHLAZHIF2H L4241 141414342 28

R3,6 = =—=0,036
3+1+3+3+1+2+1+2+1+2+1+1+1+1+3+2 28
2 2

R3,7 = =—==0,071

3+1+3+3+14+2+1+2+1+2+1+1+1+1+3+2 28

Normalisasi untuk Kriteria C4 :

3 3

R4,0 = =—=0,086
342+34+3424+24+2+24+24+2424+2+2+2+2+2 35
2 2

R4,1 = =—=0,057
3+2+3+3+2+2+2+2;2+2+2+2+2+2+2+2 %?

R4,2 = =—=0,086
342434342424 2+424+24+2+424+24+2+4+2+2+2 35
3 3

R4,3 = =—=0,086
3+2+3+3+2+2+2+2;2+2+2+2+2+2+2+2 %?

R4,4 = =—=0,057
3+2+3+3+2+2+2+2;2+2+2+2+2+2+2+2 %?

R4,5 = =—=0,057
342434342424 2+4+24+24+2+4+24+24+2+4+2+2+2 35
2 2

R4,6 = =—=0,057
3424+34+3424+242+4+24+24+2+424+24+2+4+2+2+2 35
2 2

R4,7 = =—=0,057
342+34+34+24+24+2+4+24+24+2+4+24+24+2+2+2+2 35

Normalisasi untuk Kriteria C5 :

3 3

R5,0 = =—=0,100
3424+3+14+2+1+1+1+2+1+2+14+2+2+3+3 30
2 2

R5,1 = =—=0,067
3424+3+14+2+1+1+1+2+1+2+1+2+2+3+3 30
3 3

R5,2 = =—=0,100
34+2+3+14+2+1+1+1+2+1+2+1+2+2+3+3 30
1 1

R5,3 = =—=0,033
3+2+3+1+2+1+1+1;2+1+2+1+2+2+3+3 %?

R5,4 = =—=0,067
3424+3+14+2+1+1+1+2+1+2+1+2+2+3+3 30
1 1

R5,5 = =—=0,033
342+3+14+2+1+1+1+2+1+2+1+2+4+2+3+3 30
1 1

R5,6 = =—=0,033
34+2+3+14+2+1+1+1+2+1+2+1+2+2+3+3 30
1 1

R5,7 = =—=0,033
3424+3+14+2+14+1+14+24+14+2+14+24+2+3+3 30

3. Menghitung Nilai Bobot
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1 1

R3,10 = =—=0,036
3+1+43+3+1+2+1+2+1+2+1+1+1+1+43+2 28
1 1
R3,11 = =—=0,036
JHLHZ+IHL42HIF2HI42+141+141+342 28
R3,12 = =—=0,036
3+1+43+3+1+2+1+2+1+2+1+1+1+1+43+2 28
1 1
R3,13= =—=0,036
SHLHZHIHIFZHIFTHA 2+ LI+ 1414342 28
R3,8 = =—=0,071
3+1+3+3+1+2+1+2+1+2+1+1+1+1+43+2 28
2 2
R3,8 = =—=0,071

3+1+3+3+1+2+1+2+1+2+1+1+1+1+3+2 28

2 2
R4,8 = =—=0,057
3+2+3+3+2+2+2+2+2+2+2+2+2+2+2+2 35
2 2
R4,9 = =—=0,057
SHZHBHIAL4ZALIZAZ4242H242424242 35
R4,10 = =—=0,057
3+2+3+3+2+2+2+2+2+2+2+2+242+2+2 35
2 2
R4,11 = =—=0,057
SHZ4BHBHZAZADIIZAL424ZA2424242 35
R4,12 = =—=0,057
SHZHBHIHLIZALIIZ42424242424242 35
R4,13 = =—=0,057
3+2+3+3+2+2+2+2+2+2+2+2+2+2+2+2 35
2 2
R4,14 = =—=0,057
3+2+3+3+2+2+2+2+2+2+2+2+242+2+2 35
2 2
R4,15 = =—=0,057
3+2+43+3+2+2+2+2+2+2+2+2+242+2+2 35
1 1
R5,8 = =—=0,033
3+2+3+1+2+1+1+1+2+1+2+1+2+2+3+3 30
1 1
R5,9 = =—=0,033
3+2+3+14+2+1+1+1+2+14+2+1+2+2+3+3 30
2 2
R5,10 = =—=0,067
3+2+43+1+2+1+1+1+2+1+2+1+242+3+3 30
1 1
R5,11 = =—=0,033
SHZHBHIAZHIHIFII2H 1424142424343 30
R5,12 = =—=0,067
3+2+3+1+2+1+1+1+2+1+2+1+2+2+3+3 30
2 2
R5,13 = =—=0,067
34+2+3+14+2+1+1+142+14+2+1+242+3+3 30
3 3
R5,014= =—=0,100
3+2+3+1+2+1+1+1+2+1+2+1+2+2+3+3 30
3 3
R5,15 = =—=0,100

3+2+3+1+2+1+1+1+2+1+2+14242+3+3 30

D = dij mXn =rij * Wi
Tabel 4. Normalisasi x Bobot

Kriteria
Alternatif
c1 c2 C3 C4 C5
A-00 0,077 x 0,25 | 0,088 x 0,25 | 0,107 x 0,20 | 0,086 x 0,15 | 0,100 x 0,15
A-01 0,051 % 0,25 | 0,059 x 0,25 | 0,036 x 0,20 | 0,057 x 0,15 | 0,067 x 0,15
A-02 0,077 x0,25 | 0,059 x 0,25 | 0,107 x 0,20 | 0,086 x 0,15 | 0,100 x 0,15
A-03 0,077 % 0,25 | 0,059 x 0,25 | 0,107 x 0,20 | 0,086 x 0,15 | 0,033 x 0,15
A-04 0,051 % 0,25 | 0,088 x 0,25 | 0,036 x 0,20 | 0,057 x 0,15 | 0,067 x 0,15
A-05 0,077 x0,25 | 0,059 x 0,25 | 0,071 x 0,20 | 0,057 x 0,15 | 0,033 x 0,15
A-06 0,026 x 0,25 | 0,029 x 0,25 | 0,036 x 0,20 | 0,057 x 0,15 | 0,033 x 0,15
A-07 0,077 x 0,25 | 0,088 x 0,25 | 0,071 x 0,20 | 0,057 x 0,15 | 0,033 x 0,15
A-08 0,077 x0,25 | 0,059 x 0,25 | 0,036 x 0,20 | 0,057 x 0,15 | 0,067 x 0,15
A-09 0,026 x 0,25 | 0,029 x 0,25 | 0,071 x 0,20 | 0,057 x 0,15 | 0,033 x 0,15
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A-010 0,051 x 0,25 | 0,029 x 0,25 | 0,036 x 0,20 | 0,057 x 0,15 | 0,067 x 0,15
A-011 0,077 x 0,25 | 0,088 x 0,25 | 0,036 x 0,20 | 0,057 x 0,15 | 0,033 x 0,15
A-012 0,051 x 0,25 | 0,069 x0,25 | 0,036 x 0,20 | 0,057 x 0,15 | 0,067 x 0,15
A-013 0,051 x 0,25 | 0,069 x0,25 | 0,036 x 0,20 | 0,057 x 0,15 | 0,067 x 0,15
A-014 0,077 x 0,25 | 0,059 x 0,25 | 0,107 x 0,20 | 0,057 x 0,15 | 0,100 x 0,15
A-015 0,077 x 0,25 | 0,059 x 0,25 | 0,107 x 0,20 | 0,057 x 0,15 | 0,100 x 0,15
Tabel 5. Hasil Normalisasi x Bobot
. Kriteria
Alternatif C1 c2 c3 c4 Cc5

A-00 0,0192 0,0221 0,0214 0,0129 0,0150

A-01 0,0128 0,0147 0,0071 0,0086 0,0100

A-02 0,0192 0,0147 0,0214 0,0129 0,0150

A-03 0,0192 0,0221 0,0214 0,0129 0,0050

A-04 0,0128 0,0147 0,0071 0,0086 0,0100

A-05 0,0192 0,0221 0,0143 0,0086 0,0050

A-06 0,0064 0,0074 0,0071 0,0086 0,0050

A-07 0,0192 0,0221 0,0143 0,0086 0,0050

A-08 0,0192 0,0147 0,0071 0,0086 0,0100

A-09 0,0064 0,0074 0,0143 0,0086 0,0050

A-010 0,0128 0,0074 0,0071 0,0086 0,0100

A-011 0,0192 0,0221 0,0071 0,0086 0,0050

A-012 0,0128 0,0147 0,0071 0,0086 0,0100

A-013 0,0128 0,0147 0,0071 0,0086 0,0100

A-014 0,0192 0,0147 0,0214 0,0086 0,0150

A-015 0,0192 0,0147 0,0143 0,0086 0,0150

4. Menentukan Nilal Optimum
Si=%jdij

SO
S1
S2
S3
S4
S5
S6
S7

=0,0192 + 0,0221 + 0,0214 + 0,0129 + 0,0150 = 0,0905
=0,0128 + 0,0147 + 0,0071 + 0,0086 + 0,0100 = 0,0532
=0,0192 + 0,0147 + 0,0214 + 0,0129 + 0,0150 = 0,0832
=0,0192 + 0,0221 + 0,0214 + 0,0129 + 0,0050 = 0,0805
=0,0128 + 0,0147 + 0,0071 + 0,0086 +0,0100 = 0,0532
0,0192 + 0,0221 + 0,0143 + 0,0086 + 0,0050 = 0,0691
0,0064 + 0,0074 + 0,0071 + 0,0086 + 0,0050 = 0,0344
=0,0192 + 0,0221 + 0,0143 + 0,0086 + 0,0050 = 0,0691
S8 =0,0192 + 0,0147 + 0,0071 + 0,0086 + 0,0100 = 0,0596
S9 =0,0064 + 0,0074 + 0,0143 + 0,0086 + 0,0050 = 0,0416
510 =0,0128+ 0,0074 + 0,0071 + 0,0086 + 0,0100 = 0,0458
S11=0,0192+ 0,0221 + 0,0071 + 0,0086 + 0,0050 = 0,0620
S12 =0,0128+ 0,0147 + 0,0071 + 0,0086 + 0,0100 = 0,0532
S13 =0,0128+ 0,0147 + 0,0071 + 0,0086 + 0,0100 = 0,0532
S14 =0,0192+ 0,0147 + 0,0214 + 0,0086 + 0,0150 = 0,0789
S15=0,0192+ 0,0147 + 0,0143 + 0,0086 + 0,0150 = 0,0717

5. Menentukan Tingkat Peringkat

_si
Ki=
Dimana :
S0 = gg:gi =1,0000
K1 =232 - 05878

" 0,0005
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_0,0832
_ 0,0805
0,0905
0,0905
0,0691
K5 =
0,0344
K6 =
0,0905
~ 0,0005
0,0596
K8 =
0,0416
K9 =
0,0905
0,0905
0,0620
K1l =
0,0532
K12 =
0,0905
0,0905
0,0789
K14 =
K15 =

~ 0,0905
0,0532
K4 =
0,0905
_ 0,0691 _
0,0905
0,458
K10 =
0,0905
0,0532
K13 =
0,0905

0,0717
0,0905
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0,9188
=0,8896
=0,5878
0,7634
=0,3806
0,7634
0,6586
=0,4595
=0,5066
=0,6846
=0,5878
=0,5878
=0,8715
=0,7926
Tabel 6. Nilai Perangkingan Menggunakan Metode ARAS
No | Kode Calon Security | Nama calon security Nilai Akhir
1. A-01 Suriyanto 0,5878
2. A-02 Ahmad Rifai 0,9188
3. A-03 Rahman 0,8896
4, A-04 Muhammad Ali Arifin 0,5878
5. A-05 Kasman 0,7634
6. A-06 Amril Nst 0,3806
7. A-07 Risky Ananda Nst 0,7634
8. A-08 Muhammad Daud 0,6586
9. A-09 Jumali 0,4595
10. A-010 Nurahman 0,5066
11. A-011 Ardiansyah 0,6846
12. A-012 Abdi Sanjai Rambe 0,5878
13. A-013 Irwan 0,5878
14, A-014 Hendri Harianto 0,8715
15. A-015 Dede Seven 0,7926

Berikut ini merupakan hasil keputusan perangkingan dari masing-masing alternatif penyeleksian calon security.
Tabel 7. Perangkingan

No | Nama Calon Security | Nilai Akhir Rangking

1. Ahmad Rifai 0,9188 Rangking 1
2. Rahman 0,8896 Rangking 2
3. Hendri Harianto 0,8715 Rangking 3
4, Dedek Seven 0,7926 Rangking 4
5. Riski Ananda Nst 0,7634 Rangking 5
6. Kasman 0,7634 Rangking 6
7. Ardiansyah 0,6846 Rangking 7
8. Muhammad Daud 0,6586 Rangking 7
9. Abdi Sanjai Rambe 0,5878 Rangking 9
10. Irwan 0,5878 Rangking 10
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11. Suriyanto 0,5878 Rangking 11
12. Ali Arifin 0,5878 Rangking 12
13. Nurahman 0,5066 Rangking 13
14. Jumali 0,4595 Rangking 14
15. Amril Nst 0,3806 Rangking 15

3.2 Hasil Tampilan Antarmuka
1. Tampilan Form Login

Berikut adalah tampilan form menu login pada Sistem Pendukung Keputusan Penyeleksian Tenaga Kerja Security
Menggunakan Metode ARAS (Additive Ratio Assessment).

85 Form Login

PROSES LOGIN KE MENU UTAMA

=/ y

CANCEL

My 7

Gambar 1. Tampilan Form Login

2. Tampilan Form Menu Utama
Berikut adalah tampilan form menu utama Sistem pada Pendukung Keputusan Penyeleksian Tenaga Kerja Security
Menggunakan Metode ARAS (Additive Ratio Assessment).

0 M e =%
LIDAIA 5 PROSES ) LAPORAN @ KiLUAR
¥

Gambar 2. Tampilan Form Menu Utama

3. Tampilan Form Data Security
Berikut adalah tampilan Form Data Security pada Sistem Pendukung Keputusan Penyeleksian Tenaga Kerja
Security Menggunakan Metode ARAS (Additive Ratio Assessment).

Masukkan Data Security Yang Akan Dinilal

o — simpan
Nama Securty | L = ]
i - | Botat | Koluar ]
9 N WP [ ]
Tompat tabe - [ = ]
Tongoel Labw - [26 Avoum 19% (-~ |
Kode Secuty  Nama Mamat. No WP "uvv’dw- Tangoel Lahw i~
A Sumyareo Mevarti Pahom Dusun V085322661588 Merarts Paham 1170172000
A0 Anenad Rle Oumun 1 Cnta Makomar OES645214441  Aamy 0208199
AD3 Rabman Se Sertosa 087844550062  Labuhan Bk 201121993
AD4 Mubammad A Ay Sex Sertosa 085322661555 Sev Sertosa 25/05/1999
A0S Kasman Sev Sertoss 082134213227 Langgs Payng 187081956
ADG Amet NST Labuhan B 082134213490  Labuhan ik 2011997

A07 Fisky Anarda NST  Dusun 2 Merart Paham 087844556616 Merarts Paham 19/05/1995
A08 Muharmad Daud Merants Dusun 2 082134213434 Merarts Paham 22/06/1958
b Amat Merants Pahan Dusun 3 089645210011 Merarts Paham 10071954
A0 Nrchman Macarts Paham 087844550014  Mararts Paham 24/06/2000 v

Gambar 3. Tampilan Form Data Security
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4. Tampilan Form Data Penilaian
Berikut adalah tampilan Form Data Penilaian pada Sistem Pendukung Keputusan Penyeleksian Tenaga Kerja
Security Menggunakan Metode ARAS (Additive Ratio Assessment).

#/ Foem Nilai Krtera P |
LENGKAPI DATA NILAI SECURITY

Kode Securty :

Nama Securty

Trogs Badan cm
Berat Badan : Xo
Use : Tahun
Pandidkan ;

Pangatiman

No. Kode Securty
A0Y
2 A2
3 A0
AD4
5 A0S
6 AD6
7 AD7
s Aos

25 SMASMK
22 SMATSMK

Gambar 4. Tampilan Form Data Penilaian
5. Tampilan Form Bobot Kriteria
Berikut adalah tampilan Form Bobot Kriteria pada Sistem Pendukung Keputusan Penyeleksian Tenaga Kerja
Security Menggunakan Metode ARAS (Additive Ratio Assessment).

@) Form Bobot =B [

SILAHKAN ATUR BOBOT KRITERIA

TingoiBadan: | 02 |
Berat Badan : [ 025 ]
Usia : [ o2 1]
Pendidikan : [ 015 |
Pengalaman : [oa5 ]

Gambar 5. Tampilan Form Bobot Kriteria
6. Tampilan Form Proses ARAS
Berikut adalah tampilan Form Proses ARAS pada Sistem Pendukung Keputusan Penyeleksian Tenaga Kerja
Security Menggunakan Metode ARAS (Additive Ratio Assessment).

= Pengambilan Keputusan = Y
PROSES PERHITUNGAN METODE ARAS
No. KodeSecuty Nama Tinggi Badan Beratbadan Usia Pendudikan Pengatar A
1 AN Suriyanio 2 2 1 2 2
2 AR Ahmad Rifas 3 2 3 3 3
3 AR Rahman 3 3 3 3 1
4 AM Muhammad Ali Arfa 2 2 1 2 2
5 AB Kasman 3 3 2 2 1
1] A6 Amnl NST 1 1 1 2
T A7 Risky AnandaNST 3 3 2 2 1
§ AR Muhammad Daud 3 2 1 2 2
§ AN Jumak 1 1 2 2 1
< >
HASIL PERHITUNGAN
No.  Kode Secunty Nama Secunty N Ak Rangung Hitung
Cetak
Keluar

Gambar 6. Tampilan Form Proses ARAS

Nursyafitri, 2023, Hal 441



JURNAL SISTEM INFORMASI TGD

Volume 2, Nomor 3, Mei 2023, Hal 433-442 ®
P-ISSN : 2828-1004 ; E-ISSN : 2828-2566

https://ojs.trigunadharma.ac.id/index.php/jsi I

Jurnal Sistem Informasi TGD

4. KESIMPULAN
Dalam menganalisa penyeleksian tenaga kerja security di PTPN IV Perkebunan Ajamu yaitu dengan melakukan
perhitungan berdasarkan kriteria tinggi badan, berat badan, usia, pendidikan, pengalaman, sehingga dapat dilakukan
perhitungan dengan metode ARAS dengan mendapatkan hasil yang terbaik. Dalam merancang sebuah aplikasi Sistem
Pendukung Keputusan dibuatlah rancangan Use Case Diagram, Activity Diagram,Class Diagram dan rancangan
tampilan.
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